2

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah Penelitian
Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok individu dalam upaya mendewasakan manusia melalui kegiatan pengajaran dan pelatihan. “Sistem pendidikan nasional senantiasa harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi baik di tingkat lokal, nasional, maupun global” (Mulyasa, 2006.hlmn 4). Pendidikan di Negara kita saat ini masih belum mencapai sepenuhnya tujuan pendidikan nasional. 
Tujuan pendidikan berdasarkan atas pancasila mempunyai tujuan  untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian agar dapat membangun diri sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Tujuan pendidikan sebagaimana dimuat dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Suatu proses pendidikan akan terlaksana dengan adanya pendidik dan peserta didik, jika salah satu tidak ada maka tidak akan tercipta suatu proses pendidikan yang kita kenal sebagai kegiatan belajar mengajar (KBM). Dalam hal ini seorang pendidik mengajarkan apa yang dia miliki kepada peserta didik dengan berbagai cara dan metode yang diterapkanya untuk bisa diserap oleh peserta didik dengan baik. Tentunya seorang pendidik juga harus mengajarkan agar peserta didik mempunyai sikap, watak, dan kepribadian yang baik, bahkan lebih baik dari sebelumnya. Dengan adanya pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar terciptalah suatu proses pembelajaran. 1

Kesuksesan pendidikan menjadi tolak ukur perkembangan suatu bangsa. Kualitas pendidikan adalah cerminan diri seseorang bahkan bangsa itu sendiri. Acuan ini menjadikan pendidikan pantas menjadi sorotan utama bagi bangsa Indonesia. Perkembangan bangsa Indonesia dapat dilihat dari kualitas pendidikan. Jika kualitas pendidikan baik maka dapat menciptakan generasi bangsa yang cerdas dan dapat mempengaruhi tingkat kemampuan suatu bangsa. Maka, untuk bersaing dengan dunia luar harus diperbaiki kualitas pendidikan terlebih dahulu. (dalam Fadilah 2021:10)
Sedarmayanti, 2001:32 (dalam Rabudin, 2018) menjelaskan bahwa melalui pendidikan, seseorang akan mampu mengembangkan daya nalarnya untuk bisa mencari jalan keluar dari setiap masalah yang dihadapinya dalam kehidupan. Selain dari itu, pendidikan adalah proses membentuk sikap dan tingkah laku seseorang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. 2002:263 dalam Rabudin, 2018). 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang mempunyai tujuan, yaitu membelajarkan siswa untuk mencapai kompetensi yang diinginkan. Pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat kompleks yang dipengaruhi oleh pengembangan minat siswa dalam mencari ilmu pengetahuan secara mandiri. Kepiawaian guru dalam menumbuhkan minat siswa untuk menggali ilmu secara mandiri ini sangat penting dibanding transfer ilmu yang diperoleh murid dari guru secara langsung. (L. Surayya, 2014: 2).
Pembelajaran konstekstual mendorong para pendidik untuk memilih dan mendesain lingkungan pembelajaran yang memadukan sebanyak mungkin pengalaman belajar seperti lingkungan sosial, lingkungan budaya, lingkungan fisik, dan lingkungan psikologis dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Salah satunya adalah dengan pembelajaran IPA yang sesuai dengan karakter siswa sekolah dasar. 
Ilmu Pengetahuan Alam disusun dan diperoleh melalui metode ilmiah. Untuk anak SD, metode ilmiah dikembangkan secara bertahap dan berkesinambungan, dengan harapan bahwa pada akhirnya akan terbentuk paduan yang lebih utuh sehingga anak SD dapat melakukan penelitian sederhana. Di samping itu, tahapan pengembangannya disesuaikan dengan tahapan dari suatu proses penelitian atau eksperimen, yang meliputi: observasi, klasifikasi, interpretasi, prediksi, hipotesis, mengendalikan variabel, merencanakan dan melaksanakan penelitian, inferensi, aplikasi, dan komunikasi. Untuk memahami suatu konsep, siswa tidak diberitahu guru, tetapi guru memberi peluang pada siswa untuk memperoleh dan menemukan konsep melalui pengalaman siswa melalui percobaan dan membuat kesimpulan.  Oleh karena itu metode eksperimen merupakan salah satu metode yang cocok diterapkan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Dengan metode eksperimen kemampuan intelektual siswa dapat dikembangkan oleh guru, siswa bisa menghayati bagaimana ilmu diperoleh serta memperoleh daya ingat yang lebih lama retensinya (Sulistyorini, 2007: 10).
Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan di SD Negeri 1 Sukakarya terdapat permasalahan yaitu guru masih kesulitan untuk mengaktifkan siswa dalam belajar. Proses pembelajaran masih didominasi guru dan kurang memberikan akses bagi siswa untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam proses berpikirnya. Kemampuan komunikasi menjadi penting ketika diskusi antar siswa dilakukan, dimana siswa diharapkan mampu menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan, dan bekerjasama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam tentang mata pelajaran IPA. Banyak siswa yang merasa bosan bahkan asyik bermain sendiri dan kurang tertarik untuk belajar, kurang menariknya proses pembelajaran membuat siswa kurang memaksimalkan kemampuannya dalam berpikir kritis.
Fakta dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis masih cenderung rendah hal ini dikarenakan siswa cenderung belum berhasil menjawab dengan benar dari permasalahan soal-soal non rutin yang diberikan. Selain itu siswa harus berpikir kritis dikarenakan siswa jarang dilatih bagaimana menyelesaikan soal yang memerlukan kemampuan berpikir kritis. Pemahaman konsep merupakan aspek penting dalam pembelajaran karena dapat membantu siswa mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Beberapa manfaat dari pemahaman konsep adalah meningkatkan kemampuan intelektual.
Dalam dunia pendidikan sekarang ini, berpikir kritis adalah alat yang sangat berharga bagi peserta didik untuk berkembang. Dengan diajarkan keterampilan berpikir kritis, peserta didik diberdayakan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan yang tepat tentang dunia disekitar mereka. Dari ruang kelas hingga ruang diskusi berpikir kritis adalah aset berharga yang dapat membawa kesuksesan dalam kegiatan akademis dan profesional (dalam Martin 2023:1)
Kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep yang kurang maksimal, salah satu solusi untuk memecahkan masalah tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan akan membuat siswa mengikuti pembelajaran secara aktif dan tanpa paksaan dalam kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran aktif. Pada dasarnya pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif. Dimana peserta didik diajak untuk ikut serta dalam proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi melibatkan fisik juga. Dari sekian banyak model pembelajaran aktif, salah satunya adalah model pembelajaran Think Pair Share yang diharapkan mampu mengatasi permasalahan di atas. 
Model pembelajaran Think Pair Share merupakan suatu cara penyajian dengan kreativitas siswa dalam membuat soal IPA dan menyelesaikan soal yang dibuat oleh temannya dengan jawaban sebaik mungkin. Penerapan model pembelajaran think pair share dalam pembelajaran IPA melibatkan siswa untuk mampu berperan aktif dengan bimbingan guru tentunya, agar peningkatan kemampuan siswa dalam memahami konsep ini dapat terarah lebih baik dan tidak terlalu jauh melenceng dari konsep.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru kelas V di SD Negeri 1 Sukakarya, pada kenyataannya guru masih menerapkan metode ceramah dalam pembelajaran dimana siswa hanya sebagai pendengar sehingga kurang melibatkan aktivitas siswa secara langsung. Siswa hanya dianggap sebagai gelas kosong yang harus diisi penuh tanpa memperhatikan pengetahuan yang dibawa siswa. Akan tetapi, guru mengaku pernah sesekali menggunakan metode diskusi dalam proses pembelajaran. Mengingat waktu dan target pengajaran materi yang telah ada di sekolah, metode ceramah dianggap sebagai metode yang paling cepat dalam menyelesaikan materi pengajaran. Metode ceramah yang digunakan oleh guru, pembelajaran guru yang kurang variatif, serta kurangnya sarana prasarana sebagai media dalam pembelajaran IPA sehingga hanya 40% dari 45 siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM di kelas V. Nilai KKM pada mata pelajaran IPA SD Negeri 1 Sukakarya adalah 73.
Dikarenakan menurut Husna (2013:3) bahwa model kooperatif tipe Think Pair Share merupakan jenis pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Suatu cara efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi siswa, dengan asumsi bahwa semua diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur lebih banyak waktu berpikir untuk merespon dan saling membantu. Think Pair Share dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat suatu informasi dan seorang siswa juga dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas dan memberikan rasa percaya diri ketika siswa mampu melakukannya. 
Menurut M Sunita (2014: 62) Think Pair Share merupakan model pembelajaran diamana peserta didik berpikir secara mandiri tentang permasalahan yang diberikan oleh guru kemudian diskusi dengan pasangan dan membagikan hasil diskusi tersebut kepada teman di kelas.
Menurut Husaini (2010: 125) bahwa model cooperative learning tipe Think Pair Share yang berarti (berfikir berpasangan berbagi) semula dikembangkan oleh Frank Lyman, juga oleh Spencer Kagan bersama Jack Hassard. Teknik ini memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Model Think Pair Share ini memberi kesempatan lebih banyak dari metode klasikal untuk dikenali dan menunjukan partisipasi mereka kepada orang lain. 
Penelitian yang sesuai dengan model pembelajaran Think Pair Share telah terlaksanakan. Hasil penelitian Ambarwati menunjukan bahwa penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa meningkat secara signifikan dilihat dari nilai gain setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Berdasarkan permasalahan diatas maka dari itu peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep IPA Kelas V di SDN 1 Sukakarya”.
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Kegiatan belajar mengajar masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Guru kurang melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran.
3. Kurangnya variasi metode dalam pembelajaran.  
4. 18 siswa dari 45 siswa dalam mata pelajaran IPA yang nilainya masih di bawah KKM. 
5. Terbatasnya media pembelajaran IPA.
C. Batasan Masalah
Agar skripsi ini lebih terarah, terfokus, dan menghindari pembahasan menjadi terlalu luas, maka penulis perlu membatasinya. Adapun batasan masalah dalam proposal ini  sebagai berikut : “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep IPA Kelas V di SDN 1 SUKAKARYA”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sebagaimana telah diutarakan di atas, maka secara umum masalah utama dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah ada Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPA Kelas V Di SDN 1 SUKAKARYA?
2. Apakah ada Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Pemahaman Konsep IPA Kelas V Di SDN 1 SUKAKARYA?
3. Apakah ada Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep IPA Kelas V Di SDN 1 SUKAKARYA?
E. Tujuan Penelitian
Setelah mengetahui rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPA Kelas V Di SDN 1 SUKAKARYA.
2. Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Pemahaman Konsep IPA Kelas V Di SDN 1 SUKAKARYA.
3. Untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep IPA Kelas V Di SDN 1 SUKAKARYA.
F. Manfaat Penelitian 
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan masalah penelitian dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, manfaat penelitian ini terdiri dari dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis:
1. Manfaat Teoritis 
	Secara teoritis, dalam penelitian ini diharapkan kita bisa memberi manfaat serta wawasan bagi dunia pendidikan tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep Siswa pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas V SDN 1 SUKAKARYA”.
2. Manfaat Praktis 
a. Peserta Didik lebih mempunyai kemampuan belajar yang lebih tinggi serta mampu menyimpan lebih lama materi-materi yang dibawakan selama proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik dapat meningkatkan kemampuan belajar pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share. Untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mempelajari pelajaran IPA
b. Pendidik sebagai masukan dalam usaha meningkatkan kemampuan berpikir krtiri siswa dan pemahaman konsep dalam mata pelajaran IPA. Dapat dijadikan salah satu model pembelajaran alternatif dalam pengajaran IPA. Diharapkan pendidik juga dapat meningkatkan kualitas mengajarnya sehingga dapat menghasilkan peserta didik yang lebih berkualitas di kemudian hari. 
c. Sekolah sebagai masukan dalam upaya perbaikan pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum dan daya serap sesuai yang diharapkan serta mempunyai keluaran yang berkualitas. 
d. Peneliti sebagai bahan pembelajaran untuk kedepannya agar mampu bersaing dan memberikan pembelajaran bagi siswa yang menyenangkan dan lebih baik. Kita sebagai peneliti juga dapat memberikan wawasan mengenai model pembelajaran Think Pair Share dalam pembelajaran IPA. Untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam bidang penelitian dan bahan masukan bagi peneliti sebagai calon guru.
G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :
Berdasarkan dari rumusan masalah dan pengkajian terhadap literatul yang relevan, di mana hal ini dimaksudkan sebagai pengarah, pedoman dan tuntunan dalam pelaksanaan pengumpulan maupun pengolahan data penelitian, baik data di lapangan maupun data melalui literatur serta merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti yang menyimpulkan bahwa Penggunaan Pembelajaran Think Pair Share memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep, maka ditarik suatu hipotesis penelitian yaitu: 
1. Terdapat Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPA kelas V Di SDN 1 SUKAKARYA.
2. Terdapat Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Pemahaman Konsep IPA kelas V Di SDN 1 SUKAKARYA.
3. Terdapat Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep IPA kelas V Di SDN 1 SUKAKARYA.


